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Abstrak  

Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisi faktor religiosity, akuntabilitas dan kepercayaan terhadap 
minat masyarakat membayar zakat di Lembaga zakat, serta menganalisis apakah religiosity dan 
akuntabilitas mempunyai pengaruh melalui kepercayaan terhadap minat masyarakat membayar zakat di 
Lembaga zakat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
menemukan hasil religiosity berpengaruh terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat, variabel 
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat, religiosity dan 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan, religiosity dan akuntabilitas berpengaruh terhadap minat 
membayar zakat di Lembaga zakat melalui variabel kepercayaa. Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
dapat memperkuat religiosity dan akuntabilitas terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat, namun 
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat jika tidak berbarengan 
dengan variabel lain. 

Kata Kunci: Minat membayar zakat, religiosity, kepercayaan, akuntabilitas, kepercayaan sebagi variabel 
intervening. 

Abstract 

The aim of this research is to analyze the factors of religiosity, accountability and trust on people's interest in 
paying zakat at zakat institutions, and to analyze whether religiosity and accountability have an influence through 
trust on people's interest in paying zakat at zakat institutions. The research method used is a quantitative approach. 
This research found that the results of religiosity influence interest in paying zakat at zakat institutions, the 
accountability variable does not influence interest in paying zakat at zakat institutions, religiosity and accountability 
influence trust, religiosity and accountability influence interest in paying zakat at zakat institutions through the trust 
variable. It can be concluded that trust can strengthen religiosity and accountability towards interest in paying zakat at 
zakat institutions, but accountability has no effect on interest in paying zakat at zakat institutions if it does not coincide 
with other variables. 

Keywords: Interest in paying zakat, religiosity, trust, accountability, trust as intervening variables 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia akan disebut sejahtera apabila orientasi hidup yang mengarah pada 

kesejahteraan yang bersifat duniawi dan akhirat telah terpenuhi, baik dalam dimensi 

sosial atau pun ekonomi. Hal ini tidak lain karena sosial dan ekonomi merupakan 

alternative yang menjadi perangkat untuk menciptakan kesejahteraan umat islam dari 

jurang kemiskinan, kemelaratan, dan ketimpangan sosial. Dari situlah muncul upaya 

membentuk Lembaga-lembaga yang berbasis dan bernafaskan islam untuk 

menanggulangi masalah tersebut (Iqbal, 2019) 

Kemiskinan bukanlah masalah yang sepele ia dapat merusak fikiran, keluarga, akhlak, 

bahkan akidah. Dari sinilah diperlukan adanya solusi yang dapat menjadi upaya untuk 

mengatasinya, melalui kebijakan fiskal berupa zakat (“[No title found],” n.d.) . Ratusan 

tahun lalu, pada masa Rasulullah, kepemimpinan para sahabat, masa para Tabi’in, serta 

pada masa keemas an Islam, zakat bukan hanya sekedar kewajiban yang dikeluarkan oleh 

setiap umat islam, namun juga dikelola dan didistribusikan secara merata kepada orang- 

orang yang berhak menerimanya (Tambunan, 2021).  

Tarmizi Tohor, Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, Kemenag dalam laporannya 

menyapaikan bahwa zakat, infak, sedekah (ZIS), serta dana sosial lainnya mengalami 

peningkatan, hingga laporan triwulan tiga pada tahun 2022 dalam laporan pengelolaan 

zakat nasionla yang dilakukan oleh Badan Amin Zakat (BASNAS) dan LAZ tercatar dana 

yang dicapai sebesar Rp 21 Triliun. Hal ini menunjukkan adany peningkatan kesadaran 

masyarakat dan membayar zakat. Dengan meningkatnya dana yang terkumpul maka 

akan semakin besar potensi dalam menaggulangi ketimpangan sosial dan kemiskinan. 

Untuk mencapai hal itu, Lembaga-lembaga yang bertanggung jawab dalam pengumpulan 

harus benar-benar berjalan optimal. Kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga 

pengelola zakat harus dijaga dengan baik, mulai dari sikap, norma subjektif, control 

prilaku masyarakat (Cahyani et al., 2019). Peran pengelola zakat berdasarkan Undang-

Undang No 38 Tahun 1999 dan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 adalah sebagai 

oprator yang berfungsi untuk melakukan pengelolaan asset zakat, sekalipun hal itu di 

bawah BAZNAS denngan Undang-Undang yang baru. Tidak hanya itu, Lembaga 
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pengelola zakat juga mempunyai tugas utama untuk menumbuhkan kesadaran Muzakki 

dalam menyalurkan dananya untuk kemaslahatan Bersama (Fathony & Jadid, 2018).  

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap Lembaga pengelola zakat sehingga dapat tercipta kesadaran mereka untuk 

menyalurkan dana mereka untuk kemaslahatan Bersama. Kepercayaan adalah indikator 

paling penting karena tanpa kepercayaan, masyarakat tidak akan mudah untuk 

ditumbuhkan kesadaran dan minat mereka dalam menyalurkan dananya melalui 

Lembaga pengelola zakat. Indikator lain yang tidak kalah penting adalah religiusitas dan 

akuntabilitas dalam mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di Lembaga 

pengelola zakat, hal ini terjadi karena adanya rasa tidak percaya, takut, waswas, dan 

khawatir zakat yang mereka salurkan disalah gunakan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab (Linuhung et al., n.d.). 

Berdasarkan hal itu, perlu adanya penelitian yang membahas tentang bagaimana 

kepercayaan dapat mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di Lembaga zakat. 

Dalam penelitian ini kepercayaan juga berperan sebagai variabel intervening, dimana hal 

ini untuk menguji apakah religiositas dan akuntabilitas berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat denga nada pengaruh tidak langsung dari 

kepercayaan mereka terhadap Lembaga pengelola zakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka kami mengajukan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Religiosity mempengaruhi minat masyarakat mabbayar zakat di Lembaga 

zakat? 

2. Apakah Akuntabiitas mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di 

Lembaga zakat? 

3. Apakah kepercayaan mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di 

Lembaga zakat? 

4. Apakah Religiosity dan akuntabilitas mempunyai pengaruh melalui kepercayaan 

terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat? 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisi faktor religiosity, akuntabilitas dan 

kepercayaan terhadap minat masyarakat membayar zakat di Lembaga zakat, serta 

menganalisis apakah religiosity dan akuntabilitas mempunyai pengaruh melalui 

kepercayaan terhadap minat masyarakat membayar zakat di Lembaga zakat. 

 

LITERATURE REVIEW 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang minat membayar zakat telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Jayanto & Munawaroh (Jayanto & Munawaroh, 2019) melakukan 

penelitian tentang minat membayar zakat di profesi, variabel independent yang 

digunakan adalah Akuntabilitas, religiosity, trust, financial statement transparancy, 

dan reputasi. Penelitian ini menemukan hasil adanya pengaruh semua variabel 

independent berpengaruh secara positif terhadap minat membayar zakat profesi di 

Lembaga zakat, kecuali variabel akuntabilitas yang tidak memiliki pengaruh 

positif.  

Sebelumnya penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Budiyono et all 

(Budiyono et al., 2019). Penelitian ini menggunakan lebeih sedikit variabel 

independent, terdiri dari education, religiosity, dan effect of income rate. Bisa 

disimpulkan perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan variabelnya yang 

lebih sedikit. Sementara hasil dari penelitian ini adalah variabel education, 

religiosity memiliki pengaruh positif terhadap minat muzakki membayar zakat, 

sementara variabel effect of income rate tidak memiki pengaruh terhadap minat 

muzakki membayar zakat. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh M. Ikbal et all (M Ikbal et al., 2023). Masih 

dalam topik yang sama, penelitiannya tentang minat membayar zakat di Lembaga 

pengelolan zakat. Variabel yang digunakan adalah Religiosity, trust dan income. 

Variabel yang digunakan berbeda dengan dua penelitian sebelumya, kecuali di 

variabel religiosity. Penelitian ini menemukan hasil bahwa semua variabel 

independent yang digunakan berpengaruh secara positif terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat.  

Fakhrizal et all (Penelitian Tedahulu 4.Pdf, n.d.) juga melakukan penelitian tentang 

minat membayar zakat. Kali ini studi kasus yang digunakan adalah BAZNAS 
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Langkat. Variabel yang digunakan adalah Religiosity, Self Awareness, dan 

Kepercayaan. Hasil penelitiannya menjelaskan adanya pengaruh ketiga variabel itu 

terhadap minat membayar zakat di BAZNAS Langkat. Serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aulia et all (Aulia et al., 2022) dengan variabel independent 

literasi zakat, religiosity, dan regulation yang menjeskan adanya pengaruh positif 

ketiga variabel tersebut terhadap minat membayar zakat. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis ada berbedaan yang terletak di bagian variabel, dimana variabel 

independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah Religiosity, akuntabilitas, 

dan kepercayaan. Penelitian sebelumnya menggunakan ketiga variabel ini terpisah 

atau hanya menggunakan anlisis regresi linier berganda, pada penelitian ini 

variabel kepercayaan digunakan sebagai variabel intervening karena berdasarkan 

temuan penulis di penelitian sebelumnya diduga ada pengaruh tidak langsung dari 

religiosity dan akuntabilitas melalui kepercayaan terhadap minat membayar zakat 

di Lembaga zakat. 

B. Konsep Teori Yang Relevan 

1. Zakat  

Rohmatika & Pravitasari (Rochmantika & Pravitasari, 2021) mendefinisikan 

zakat sebagai salah satu kewajiban yang menjadi bagian rukun islam ketiga. 

Zakat sendiri mengandung arti sebagai pembersih yang dapat membersihkan 

harta dan jiwa muzakki. Membayar bukan hanya soal ketakwaan seseorang 

terhadap sang Khaliq namun juga sebagai solusi ketimpangan sosial dan 

ekonomi. Berbeda dengan Purwanti (Purwanti, 2020) yang mendefinisikan 

zakat dari perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang menyatakan 

bahwa zakat adalah harta yang merupakan kewajiban untuk dikeluarkan oleh 

orang yang beragama islam agar diberikan kepada yang berhak menerimanya.  

Dari dua perspektif di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

zakat adalah sebagian harta yang dikeluarkan oleh seorang muslim sebagai 

kewajiban dan membershkan jiwa serta hartany agar bisa diberikan kepada 

orang yang berhak menerimanya, sekaligus menjadi solusi dari masalah 

ketimpangan sosial dan ekonomi. 

2. Minat Membayar Zakat Di Lembaga Zakat 
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Haffizha & Laksamana (Definisi Minat 1.Pdf, n.d.) mendefinisikan minat sebagai 

seseuatu yang dapat mendorong dan dapat memotivasi seseorang dalam 

melakukan sesuatu sehingga membuat mereka merasakan kepuasan. Sementara 

Mirawati et all (2019) mendefinisikan minat sebagai sebuah perhatian, 

kecendrungan hati terhadap sesuatu yang diinginkan. Dari sini penulis 

menyimpulkan bahwa minat membayar zakat di Lembaga zakat adalah sebuah 

dorongan, kecendrungan dan keinginan untuk menyalurkan zakat mereka ke 

Lembaga zakat dan mendapat kepuasan karena merasa zakat mereka dikelola 

dengan baik dan disalurkan pada orang yang berhak menerimanya.  

3. Religiosity 

Religiosity adalah kondisi yang menjelaskan tentang ketaatan individu dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut (Hayani et al., 2023). Sedangkan 

menurut Adiba & Wulandari (Adiba & Wulandari, 2018) menjalaskan religiosity 

adalah keadaan yang menjelaskan sejauh mana komitmen seorang individu 

terhadap agamanya yang tercermin pada sikap dan prilakunya. Dari dua 

pandangan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

religiosity adalah suatu keadaan yang menjelaskan sejaun mana komitmen 

seorang hamba dalam menaati agamanya yang tercermin pada sikap dan 

prilakunya sehari-hari. 

4. Akuntabilitas 

Menurut Sukmawati & Nufitriani (2019) akuntabilitas itu adalah sebuah 

kewajiban dalam memberikan pertanggungjawaban atau kejelasan dalam 

memberikan keterangan kinerja dan tindakan dari pimpinan organisasi kepada 

pihak yang memiliki kewenangan untuk meminta pertanggung jawaban. 

Sementara menurut Prasetio (Prasetio, 2017) mendefinisikan akuntabilitas 

sebagi konsep yang berkaitan dengan prilaku dalam mengawasi pihak lain dan 

melakukan penilaian apakah kinerja mereka telah memenuhi tanggung 

jawabnya. Dari sini penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa yang dimakud 

dengan akuntabilitas adalah sebuah konsep yang berkaitaan dengan kewajiban 

seorang pipinan organisasi atau Lembaga dalam memberikan tangggung jawab 

sehingga pihak yang berwenang bisa menilai apakah kinerja mereka telah 

memenuhi tanggung jawab yang harus dijalankan. 
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5. Kepercayaan 

Banyak para akademisi yang memberi pemahaman tentang kepercayaan, salah 

satunya Lailiya (Lailiya, 2020) yang mendefinisikan kepercayaan sebagai sebuah 

keyakinan seseorang terhadap pihak yang mereka tuju dalam menjamin 

keamanan. Sementara Gultom et all (Gultom et al., 2020) memberikan definisi 

tentang kepercayaan adalah sebauh kelompok keyakinan yang dianut oleh 

pihak tertentu terhadap prilaku yang dapat dipercaya di masa depan. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa yang dimaksud dengan kepercayaan adalah 

sebuah keyakinan seseorang terhadap prilaku pihak tertentu apakah dapat 

diepercaya atau tidak di masa depan. 

C. Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Religiosity Terhadap Kepercayaan 

Kepercayaan muzakki adalah prioritas utama mereka dalam menyalurkan 

Lembaga zakat, tingkat religiusitas merupakan faktor yang mempengaruhi 

individu dalam menyalurkan zakat mereka kepada orang yang berhak menerima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (Maftachul Ningrum, 2022) meyimpulkan 

bahwa ada pengaruh positif tingakat religiosity terhadap kepercayaan muzakki 

dalam membayar zakat. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh positif Religiosity terhadap kepercayaan 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (Nugraha, 2019) menemukan hasil adanya 

pengaruh positif akuntabilitas terhadap kepercayaan muzakki dalam menyalurkan 

zakat di Lembaga zakat. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Hasrina et all 

(Hasrina et al., 2019) yang menyatakan bahwa akuntabilitas dapat mempengaruhi 

kepercayaan Muzakki dalam menyalurkan zakatnya di Lembaga zakat. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H2 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan 

 

Pengaruh Religiosity Terhadap Minat Membayar Zakat Di Lembaga Zakat 

Tingakat religiositas seseorang memiliki pengaruh terhadap prilaku mereka, 

termasuk dalam membayar zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Tho’in & 
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Marimin (Tho’in & Marimin, 2019) menemukan hasil adanya pengaruh positif 

religiosity terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Serupa dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Sumadi & Priliastuti (Sumadi & Priliastuti, 

2021) yang juga menemukan hasil adanya pengaruh positif religiosity terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat. Maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H3: Terdapat pengaruh positif religiosity terhadap minat membayar zakat di 

Lembaga zakat 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Minat Membayar Zakat Di Lembaga Zakat 

Akuntabilitas adalah sesuatu yang penting bagi muzakki karena hal itu untuk 

menjadi pijakan apakah Lembaga pengelola zakat yang mereka tuju dapat 

dipercaya atau tidak. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Widiastuti (Amalia 

& Widiastuti, n.d.) menyakatakan bahwa ada pengaruh akuntabilitas terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat. Penelitian Kabib et all (Kabib et al., 2021) 

juga menyatakan serupa, ada pengaruh positif akuntabilitas terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H4 : Terdapat pengaruh positif akuntabilitas terhadap minat membayar zakat di 

Lembaga zakat 

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat di Lembaga Zakat 

Kepercayaan adalah faktor paling penting untuk menarik muzakki untuk 

menyalurkan zakatnya melalui Lembaga zakat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmani & Erpurini (2020) membuktikan adanya pengaruh positif akuntabilitas 

terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh Hamzah & Kurniawan (2020) yang menemukan hasil pengaruh 

positif akuntabilitas terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Dengan 

demikian hipotesisi yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H5 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat di Lembaga 

zakat 

 

Pengaruh Religiosity Terhadap Minat Membayar Zakat Melalui Kepercayaan 
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Berdasarkan kajian pustakan yang ditemukan oleh penulis, diduga ada pengaruh 

religiosity terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat melalui variabel 

kepercayaan. Syafira et all (2020) membuktikan melalui penelitiannya dan 

menemukan hasil bahwa variabel religiosity berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat melalui kepercayaan muzakki dalam 

menyalurkan zakatnya di Lembaga zakat. Oleh karena itu, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H6 : Releigiosity berpengaruh positif melalui kepercayaan terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Minat Membayar Zakat Melalui Kepercayaan 

Hubungan kepercayaan dan akuntabilitas adalah dua hal yang berkaitan erat. 

Kepercayaan akan tumbuh disebababkan oleh akuntabilitas yang dimiliki oleh 

Lembaga tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyundaru & Muthaher (2022) 

memperkuat adanya pengaruh akuntabilitas melalui kepercayaan terhadap minat 

membayar zakat di lembaga zakat. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

H7 : Akuntabilitas berpengaruh positif melalui kepercayaan terhadap minat 

membayar zakat di Lembaga zakat. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

dari kuesioner yang disebar melalui sosial media kepada responden. Kuesioner 

penelitian ini menggunakan skala likert dalam mengukur minat atau persepsi 

masyarakat dalam membayar zakat di Lembaga zakat. Data yang berupa skala 

likert adalah alat yang sering digunakan dalam penelitian guna mengukur 

tingakt setuju atau tidak setuju, tinngkat kepuasan terhadap pernyataan 

tertentu. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

religiosity (X1), Akuntabilitas (X2), Kepercayaan (Varibel Intervening), dan 

Minat membayar zakat di Lembaga zakat (Y). 

B. Metode Penelitian 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sugiono (2016) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif  merupakan metode penelitian yang mempunyai landasan 

positivistic atau data konkrit.  Data yang digunakan adalah data yang dapat 

diukur dengan menggunakan Teknik statistic, matematis, atau komputasi 

dengan menggnakan statistic sebagai alat dalam menguji perhitungan berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti guna menghasilkan kesimpulan yang 

akurat. 

C. Desain Penelitian 

Dari teori yang dijelakan di atas, berikut desain penelitian dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Populasi Dan Sampel 

Populasi yang digunaka dalam penelitian ini adalah masyaraka umum yang 

pernah menyalurkan zakat. Adapun sampel dalam penelitian dipilih dengan 

metode purposive sampling dengan total responden 308. Spectrum reponden ini 

berdasarkan jenis kelamin, daerah, usia, latar belakang Pendidikan, pekerjaan, 

jumlah anak bagi yang sudah menikah, status kepemilikan rumah, pendapatan 

perbulan, kepemilikan kendaraan, kepemilikan hewan piaraan, lama menjadi 

muzakki, jenis zakat yang dibayarkan. 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dimana penngambilan sampel adalah dengan melakukan 

Religiosity (X1) 

Akuntabilitas (X2) 

Kepercayaan (Z) Minat (Y) 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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penentuan kriteria tertentu. Adapun kriteria reponden dalam penelitian ini 

adalah muzakki yang pernah melakukan penyaluran zakat, berencana 

menyalurkan zakat di Lembaga zakat. Dan data yang digunakan adalah data 

primer. 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan survey lapangan. Pengambilan intrumennya adalah dengan 

mengumpulkan data dari daftar pertanyaan (kuesioner) yang disebar via online. 

Pertanyaan yang disebar menggunakan skala interval 1-5, dari jawaban sangat 

tidak setuju (STS=1) hingga jawaban sangat setuju (SS=5).  

F. Pengolahan Dan Analisis Data 

Penelitian ini diuji dengan empiris melalui Structural Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan alat uji statistic SmartPLS. Tahap uji data ini dilakukan untuk mengetahui 

validitas data dan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, dan 

pengaruh tidak langsung melalui variabel kepercayaan sebagai variabel intervening.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Perhitungan Algoritma PLS 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa semua indikator berada di atas 

angka 0,5 yang artinya semua indikator valid. Religiositas dan Akuntabilitas menjelaskan 

hubungan religiosity dan akuntabilitas terhadap Kepercayaan sebesar 74,5%. Adapun 
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25,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sementara kepercayaan terhadap 

Minat membayar zakat di Lembaga zakat sebesar 0,499 atau 49,9% dan 50,1% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

B. Hasil uji validitas dan reliabilitas konstruk 

     
 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 
Komposit 

Rata-rata Varians 
Diekstrak (AVE) 

Akuntabilitas (X2) ,851 ,852 ,910 ,771 

Kepercayaan (Z) ,821 ,824 ,893 ,736 

Minat Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

,764 ,810 ,843 ,573 

Religiosity (X1) ,900 ,901 ,931 ,771 

 

Nilai dari Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 dan bisa dismpulkan data yang 

digunakan reliebel dan tidak terjadi multikolinieritas. 

 

C. Hasil Uji Outer loding 

 Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Values 

Ak 1 <- Akuntabilitas (X2) ,894 ,894 ,015 60,622 ,000 

Ak 2 <- Akuntabilitas (X2) ,887 ,886 ,019 45,933 ,000 

Ak 3 <- Akuntabilitas (X2) ,852 ,851 ,021 41,240 ,000 

K 1 <- Kepercayaan (Z) ,841 ,841 ,025 34,067 ,000 

K 2 <- Kepercayaan (Z) ,884 ,883 ,017 52,353 ,000 

K 3 <- Kepercayaan (Z) ,848 ,847 ,022 37,857 ,000 

M 1 <- Minat Membayar 
Zakat Di Lembaga Zakat (Y) 

,729 ,725 ,049 14,920 ,000 

M 2 <- Minat Membayar 
Zakat Di Lembaga Zakat (Y) 

,785 ,784 ,033 24,122 ,000 

M 3 <- Minat Membayar 
Zakat Di Lembaga Zakat (Y) 

,717 ,712 ,044 16,394 ,000 

M 4 <- Minat Membayar 
Zakat Di Lembaga Zakat (Y) 

,794 ,796 ,020 39,729 ,000 

R 1 <- Religiosity (X1) ,844 ,845 ,021 40,093 ,000 

R 2 <- Religiosity (X1) ,918 ,918 ,011 83,129 ,000 

R 3 <- Religiosity (X1) ,908 ,907 ,012 74,172 ,000 

R 4 <- Religiosity (X1) ,840 ,841 ,019 44,010 ,000 
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Berdasarkan hasil uji data pada oter loading nilai dari semua indicator di P Value lebih 

nilainya 0,000 semua, dapat disempulkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini 

valid dan bisa digunakan untuk analisis signifikansi antar variable. 

D. Hasil Analisis Pengaruh Langsung 

 Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 

(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik 
(| 

O/STDEV 
|) 

P 
Values 

Akuntabilitas (X2) -> Kepercayaan (Z) ,652 ,652 ,048 13,612 ,000 

Akuntabilitas (X2) -> Minat Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

-,116 -,117 ,085 1,358 ,175 

Kepercayaan (Z) -> Minat Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

,257 ,259 ,082 3,121 ,002 

Religiosity (X1) -> Kepercayaan (Z) ,276 ,276 ,050 5,550 ,000 

Religiosity (X1) -> Minat Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

,587 ,590 ,057 10,326 ,000 

 

Berdasarkan hasil uji statistic di atas, menunjukkan nilai P Values Akuntabilitas terhadap 

Kepercayaan sebesar 0,000, Akuntabilitas terhadap minat sebesar 0,175, Kepercayaan 

terhadap Minat sebesar 0,002, Religiosity terhadap Kepercayaan sebesar 0,000, dan 

Religiosity terhadap Minat sebesar 0,000. Bisa disimpulkan semua variabel berpengaruh 

sinifikan terhadap variabel minat membayar zakat di Lembaga zakat, kecuali variabel 

akuntabilitas terhadap minat yang menunjukkan angka 0,175 lebih besar dibandingkan 

dengan 0,05 yang berarti tidak berpengaruh positif. 

 

E. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

 Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 

(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Values 

Akuntabilitas (X2) -> 
Kepercayaan (Z) -> Minat 

Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

,168 ,169 ,056 3,010 ,003 

Religiosity (X1) -> 
Kepercayaan (Z) -> Minat 

Membayar Zakat Di 
Lembaga Zakat (Y) 

,071 ,072 ,027 2,669 ,008 

 

Berdasarkan hasil olah data pengaruh tidak langsung di atas menunjukkan Akuntabilitas 

terhadap minat melalui kepercayaan sebesar 0,003, sementara Religiosity terhadap minat 

melalui kepercayaan sebesar 0,008. Hal ini bisa disimpulkan adanya pengaruh variabel 

akuntabilitas dan Religiosity terhadap minat melalui variabel kepercayaan karena 

menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05. 
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Religiosity Terhadap Kepercayaan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai P Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif dari religiosity terhadap keprcayaan kepercayaan 

masyarakat dalam menyalurkan data zakatnya melalui Lembaga zakat, bisa diartikan 

semakin tinggi religiusitas seseorang maka akan semakin tinggi pula kepercayaannya 

untuk membayar zakat di Lembaga zakat. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ningrum  (2022) yang menemukan hasil bahwa regiosity berpengaruh 

terhadap kepercayaan muzakki dalam membayar zakat di Lembaga zakat. Maka dalam 

penelitian ini, H1 yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif Religiosity terhadap 

kepercayaan” diterima. 

 

Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan 

Hasil olah data statistic menunjukkan nilai P Value akuntabilitas terhadap kepercayaan 

sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

akuntabilitas terhadap kepercayaan muzakki dalam membayar zakat di Lembaga zakat. 

Artinya semakin besar akuntabilitas yang dimiliki oleh Lembaga zakat maka akan 

semakin tinggi pula tingkt kepercayaan muzakki. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Kusumawardani (2020) yang juga menemukan hasil Akuntabilitas berpengaruh 

positif terhadap Kepercayaan membayar zakat di Lembaga zakat. Hipotesis dalam 

penelitian ini, H2 yang  berbunyi “Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan” diterima. 

 

Religiosity Terhadap Minat Membayar Zakat Di Lembaga Zakat 

Hasil olah statitik menunjukkan nilai P Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan adanya pengaruh positif Religiosity terhadap minat membayar zakat di 

Lembaga zakat. Penelitian Sholikhah et all (2023) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Religiosity terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Bagitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursalimah (2021) yang juga menemukan hasil 

adanya pengaruh positif Religiosity terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. 

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini H3 yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

positif religiosity terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat” diterima.  
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Akuntabilitas Terhadap Minat Membayar Zakat Di Lembaga Zakat 

Dari hasil olah statistic dapat kita lihat bahwa nilai P Value sebesar 0,175 dan lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap minat membayar zakat di lembaga zakat. Namun  melalui kepercayaan 

sebagai variabel intervening akuntabilitas dapat berpengaruh positif terhadap minat 

mebayar zakat di Lembaga zakat. Artinya akuntabilitas bukan faktor utama yang 

mempengaruhi minat membayar zakat di Lembaga zakat. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Imlati et al (2023) yang menyatakan bahwa akuntabilitas tidak 

mempengaruhi minat membayar zakat di Lembaga zakat. Serupa dengan penelitian 

Kharisma (2021) yang juga menemukan adanya pengaruh negatif akuntabilitas terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat. Maka hipotesis dalam penelitian ini, H4 yang 

berbunyi “Terdapat pengaruh positif akuntabilitas terhadap minat membayar zakat di 

Lembaga zakat” ditolak. 

 

Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat 

Hasil olah statistic menunjukkan nila P Value sebesar 0,002 dan lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan adanya pengaruh posititif kepercayaan terhadap minat membayar zakat 

di Lembaga zakat. Bisa diartikan semakin besar kepercayaan muzakki maka akan semakin 

besar pula minat membayar zakat di Lembaga zakat. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Rahmani & Erpurini (2020) dan Hamzah & Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. 

Maka dalam penelitian ini, H5 yang berbunyi “Kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat” diterima. 

 

Religiosity terhadap Minat melalui Kepercayaan 

Dari hasil uji statistic diperoleh hasil nilai P Value sebesar 0,003 dan lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh posititf religiosity melalui kepercayaan terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat. Bis diartikan Pengaruh religiosity akan semakin 

tinggi jika ada kepercayaan terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Hasil ini 

didukung oleh hasil penelitian Syafira et al (2020) yang juga menemukan hasil adanya 

pengaruh religiosity melalui kepercayaan terhadap minat membayar zakat di Lembaga 
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zakat. Maka hipotesis dalam penelitian ini, H6 yang berbunyi “Releigiosity berpengaruh 

positif melalui kepercayaan terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat " diterima. 

 

Akuntabilitas Terhadap Minat Melalui Kepercayaan 

Pada data hasil uji statistik menunukkan nilai P Value sebesar 0,008 dan lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif Akuntabilitas melalui kepercayaan 

terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Artinya akuntabilitas memiliki 

pengaruh positif apabila ada kepercayaan, semakin tinggi kepercayaan makan akan 

semakin tinggi pula penngaruh akuntabilitas terhadap minat membayar zakat di Lembaga 

zakat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wahyundaru & Muthaher (2023) yang 

juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif akuntabilitas melalui kepercayaan 

terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat. Maka hipotesis dalam penelitian ini, 

H7 yang berbunyi “Akuntabilitas berpengaruh positif melalui kepercayaan terhadap 

minat membayar zakat di Lembaga zakat” diterima. 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan validasi dan uji data, penelitian ini menemukan hasil penelitian 

bahwa variabel religiosity, akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan, variabel 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat, variabel religiosity berpengaruh positif 

terhadap minat membayar zakat di Lembaga zakat, dan kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap minata membayar zakat di Lembaga zakat. Selain itu, variabel religiosity dan 

akuntabilitas berpengaruh positf melalui kepercayaan terhadap minat muzakki membayar 

zakat di Lembaga zakat.  
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